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Abstrak. Kemampuan dalam memecahkan masalah dan kecerdasan logis matematis adalah dua aspek 

kognitif yang berguna didalam pembelajaran matematika, terkhusus dari materi Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel atau disingkat SPLDV. Riset kali ini dilakukan untuk mengkaji kemampuan dalam 

memecahkan masalah berupa soal SPLDV yang berdasarkan pada tingkat kecerdasan logis matematis . 

Yang dipakai dipenelitian ini ialah metode kualitatif melalui desain deskriptif. Siswa kelas X MA Sunan 

Drajat merupakan Subjek penelitian yang dipilih memakai teknik purposive sampling, sebanyak 6 siswa 

yang terpilih berdasarkan angket kecerdasan logis matematis kemudian dengan tes, guna mengetahui 

kemampuan didalam memecahkan permasalahan. Data yang didapatkan terdiri dari hasil tes dan 

wawancara. Hasil dari riset ini menyimpulkan bahwa: 1) Subjek dengan kecerdasan logis matematis 

tinggi mampu melalui empat indikator pemecahan masalah, yaitu memahami masalah, perencanaan 

pemecahan masalah, melaksanakan perencanaan pemecahan masalah, dan melihat kembali kelengkapan 

pemecahan masalah; 2) Subjek dengan kecerdasan logis matematis sedang mampu melalui tiga indikator 

pemecahan masalah, yaitu memahami masalah, perencanaan pemecahan masalah, serta melaksanakan 

perencanaan pemecahan masalah,; 3) Subjek dengan kecerdasan logis matematis rendah dapat melalui 

satu indikator pemecahan masalah yaitu memahami masalah. 

 

Kata Kunci: Kecerdasan Logis Matematis, Pemecahan Masalah, SPLDV 

 

Abbstract. Problem-solving skills and mathematical logic intelligence are two cognitive aspects that are 

useful in learning mathematics, in particular from the material of the Two Variable Linear Equation 

System or abbreviated SPLDV. What is used in this research is a qualitative method through descriptive 

design. Sunan Drajat is a research subject selected using purposive sampling techniques, as many as 6 

students are selected based on mathematical logical intelligence and then with a test, in order to know the 

ability in problem solving. The data obtained consisted of test results and interviews. The results of this 

research concluded that: 1) Subjects with high mathematical logic intelligence are able to pass through 

four problem-solving indicators, i.e. understanding problems, planning problem solving, implementing 

problem- solving planning, and reviewing problem solvement completeness; 2) Subject with mathematic 

logical intelligence is capable of passing through three indicators of problem- Solving, that is to 

understand problems, problem-resolution planning, as well as implementing problems-solvement 

planning; 3) Subjectes with low mathematics logic intelligence can only meet one problem-solution 

indicator that is understanding problems. 
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PENDAHULUAN 

Bidang studi yang memiliki 
kedudukan penting dalam berbagai 

perspektif kehidupan adalah 

Matematika. Menurut Rohim (2023) 

Matematika merupakan ilmu yang 

penting dalam kehidupan sehari-hari, 

yang diperkuat dengan adanya materi 

matematika yang selalu masuk pada 

setiap moment ujian (test). Siagian 

(2016) mengemukakan bahwa 

Matematika merupakan salah satu 

cabang ilmu pengetahuan yang 

mempunyai peranan penting dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, baik sebagai alat bantu 

dalam penerapan-penerapan bidang 

ilmu lain maupun dalam 

pengembangan Matematika itu sendiri. 

Zuyyina, dkk. (2022) berpendapat 

bahwa pada dasarnya matematika 

merupakan salah satu disiplin ilmu 

yang dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir dan berargumentasi, 

memberikan kontribusi dalam 

penyelesaian masalah sehari-hari, serta 

dapat memberikan dukungan dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Dan pendapat Maulana H. 

(2021) Pembelajaran matematika akan 

diajarkan secara bertingkat 

menyesuaikan jenjang pendidikan 

siswa. Hal ini sejalan dengan Alfiyah, 

(2014) mengemukakan bahwa semakin 

tinggi jenjang pendidikan siswa 

mengakibatkan semakin kompleks 

pengetahuan matematika yang harus 

dikuasai siswa. 

Matematika merupakan suatu 

pembelajaran yang menuntun untuk 

berpikir logis dan kritis serta 

mengemukakan gagasan atau pendapat 

sehingga dapat di aplikasikan ke dalam 

kemampuan pemecahan suatu 

masalah. Selain itu, matematika juga 

diajarkan dalam membantu siswa 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis, kreatif, serta pemecahan 

masalah, dan mempersiapkan mereka 

dalam menghadapi tantangan global di 

bidang sains, teknologi, dan keilmuan 

lainnya. 

Kecerdasan logis matematis di 

tingkat SMA merupakan landasan penting 

bagi pengetahuan yang lebih dalam 

terkait matematika dan juga keterampilan 

yang penting untuk diterapkan pada 

konteks kehidupan sehari-harinya serta 

studi lanjutan di perguruan tinggi atau 

dunia kerja. Kecerdasan logis matematis 

menyangkut kemampuan siswa dalam 

memahami, menganalisis, dan memakai 

prinsip-prinsip logika untuk memecahkan 

masalah matematika. 

Namun faktanya, siswa di 

Indonesia dalam memiliki kemampuan 

pemecahan masalah masih termasuk 

rendah. Didalam (Rinawati, 2021) 

didasarkan oleh hasil survei internasional 

PISA (Progam for International Student 

Assessment) ditahun 2012, Indonesia 

menempati peringkat 64 dari 65 negara 

peserta PISA (OECD, 2012). Dan ditahun 

2015, Indonesia menempati peringkat 56 

dari 65 negara peserta PISA pada 

kemampuan menghitung, membaca, serta 

sains (OECD, 2015). Selain itu hasil dari 

survei TIMSS ditahun 2011, Indonesia 

menempati peringkat 38 dari 42 negara 

(Cahyono & Adilah., 2016). Menurut 

Irawan, dkk. dalam (Komang dkk., 2018), 

mengungkapkan bahwa pengetahuan 

awal, apresiasi matematika, dan 

kecerdasan logis matematis mampu 

mempengaruhi kemampuan pemecahan 

masalah matematika. Dengan demikian 

kemampuan dalam memecahkan masalah 

setiap siswa itu beraneka ragam, hal itu 

disebabkan oleh sejumlah faktor, baik 

dari faktor eksternal ataupun faktor 

internal. 

Dalam pemecahan masalah, salah 

satu konsep-konsep yang penting dan 

efektif yang diajarkan di Matematika 

adalah materi Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel (SPLDV), berbanding lurus 
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pada penelitian (Hayati dkk. 2022) 

bahwa dalam materi SPLDV 

dibutuhkan keterampilan memahami 

masalah, melakukan analisis dan 

perhitungan, serta kemampuan 

berabstraksi. 

Oleh karena itu, riset ini 

memiliki tujuan guna menganalisis 

kemampuan dalam pemecahan 

masalah siswa dengan menyelesaikan 

soal SPLDV, serta mempertimbangkan 

kecerdasan logis siswa sebagai 

variabel yang mungkin 

mempengaruhinya. 

Berdasarkan pengamatan awal 

peneliti di MA Sunan Drajat 

Kedungadem kabupaten Bojonegoro 

terungkap fakta bahwa rata-rata siswa 

belum sepenuhnya antusias dalam 

mengikuti pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan belum 

bisa mengembangkan kemampuan 

dalam pemecahan masalah, dan 

memahami, serta mengaplikasikan 

konsep terutama dalam mengerjakan 

soal Matematika. 

Berdasarkan pemaparan latar 

belakang tersebut, penulis melakukan 

penelitian yang berjudul “Analisis 

Kemampuan Pemecahan Masalah 

dalam Menyelesaikan Soal SPLDV 

Berdasarkan Kecerdasan Logis 

Matematis Siswa SMA” 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang dipakai pada riset 

ini merupakan metode deskriptif 

kualitatif. Metode penelitian kualitatif 

adalah sebuah cara atau metode yang 

lebih menekankan analisa atau 

deskriptif (Syafii, 2022). Dalam 

sebuah proses penelitian kualitatif hal-

hal yang bersifat perspektif subjek 

lebih ditonjolkan dan landasan teori 
dimanfaatkan oleh peneliti sebagai 

pemandu, agar proses penelitian sesuai 

dengan fakta yang ditemui di lapangan 

ketika melakukan penelitian. 

Deskriptif kualitatif yang dimaksudkan 

untuk mendeskripsikan kemampuan 

pemecahan masalah dalam menyelesaikan 

soal SPLDV yang ditinjau berdasarkan 

kecerdasan logis matematis siswa. 

Dalam riset ini digunakan beberapa 

instrumen yakni diberikan angket 

kecerdasan logis matematis, setelah 

mengerjakan angket, data akan dicek, 

dievaluasi serta dihitung. Kemudian 

peneliti mengklasifikasikan kecerdasan 

logis matematis subjek menjadi 3 kategori 

yakni kategori tinggi, kategori sedang, 

dan kategori rendah. Berikut secara rinci 

pedoman yang di kutip dari Azwar dalam 

(Aulia  dkk. 2023). 

Tabel 1. Pengelompokkan Kecerdasan 

Logis Matematis 
Interval Kategori 

  (      ) Tinggi 

(      )    (      ) Sedang 

  (      ) Rendah 

 

Selesai mengelompokkan siswa ke 

dalam 3 kategori kecerdasan logis 

matematis, kemudian dipilih 2 dari setiap 

kategori. Lalu subjek diberikan lembar tes 

tertulis untuk mengetahui kemampuan 

dalam memecahkan masalah pada soal 

SPLDV yang berjumlah 2 soal. Hasil dari 

tes tersebut dikoreksi berdasarkan kunci 

jawaban yang telah selesai divalidasi, lalu 

dilaksanakan pengklarifikasian indikator 

kemampuan pemecahan masalah, 

menurut Polya dalam (Astutiani dkk. 

2019) pada kolom berikut. 

 

Tabel 2. Indikator kemampuan 

pemecahan masalah 
No Indikator 

1 Memahami masalah 

2 Perencanaan pemecahan masalah 

3 Melaksanakan perencanaan pemecahan 

masalah 

4 Melihat Kembali kelengkapan 

pemecahan masalah 

 

Setelah memeriksa perolehan tes, 

selanjutnya adalah dilakukannya 

wawancara untuk menggambarkan 
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kemampuan pemecahan masalah 

secara mendalam serta menganalisis 

hasil transkip wawancara subjek, 

kemudian dilakukannya klarifikasi 

sesuai indikator. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian dilangsungkan di MA 

Sunan Drajat Kedungadem 

Bojonegoro pada tanggal 30 Mei 2024. 

Sebanyak 8 siswa kelas X MA Sunan 

Drajat Kedungadem Bojonegoro yang 

dibuat subjek pada penelitian. Lalu 

dengan tujuan  untuk mengetahui 

kategori kecerdasan logis 

matematisnya, siswa mengisi angket 

kecerdasan logis matematis. 

Penelitian ini tidak memilih 

responden secara acak melainkan 

menggunakan metode Purposive 

Sampling, dimana pemilihan sampel 

penelitian didasarkan oleh beberapa 

faktor. Melalui hasil dari angket 

kecerdasan logis matematis dijadikan 

inferensi awal, melainkan juga 

mempertimbangkan hasil tes 

pemecahan masalah serta wawancara. 

Hasil angket kecerdasan logis 

matematis diperoleh pada Tabel 

sebagai berikut. 

Tabel 3. Hasil Klasifikasi 

Kecerdasan Logis Matematis Siswa 
Kategori Jumlah siswa 

Tinggi 2 

Sedang 3 

Rendah 3 

 

Berdasarkan Tabel 3 tersebut, 

diperoleh 2 siswa di kategori tinggi, 3 

siswa di kategori sedang, dan 3 siswa 

di kategori rendah. Lalu ditetapkan 6 

siswa yang terdiri dari 2 siswa dari 

masing-masing kategorinya. Kemudian 

subjek yang dipilih diberikan tes 

pemcehan soal pada materi SPLDV 

yang berjumlah 2 soal. Lalu subjek 

diwawancarai untuk mengetahui 

kemampuan pemecahan masalahnya. 

Berikut ini merupakan tabel subjek 

penelitian dan kodenya. 

Tabel 4. Data subjek penelitian 
Nama Subjek Tingkat 

Kecerdasan 

Kode Subjek 

RAA Tinggi KLT1 

SRB Tinggi KLT2 

ARM Sedang KLS1 

IDL Sedang KLS2 

RDP Rendah KLR1 

ATH Rendah KLR2 

 

Pembahasan 

Penelitian memakai empat 

indikator pemecahan masalah yakni 

memahami masalah, perencanaan 

pemecahan masalah, melaksanakan 

perencanaan pemecahan masalah, dan 

melihat kembali kelengkapan pemecahan 

masalah. Di bawah ini merupakan hasil 

diskusi terkait bagaimana siswa 

menggunakan kemampuan kemampuan 

pemecahan masalahnya dalam menjawab 

sebuah pertanyaan. 

a) Siswa Kecerdasadan Logis 

Matematis Tinggi 

     Dari tes tulis serta wawancara, 

siswa yang menempati pada kategori 

kecerdasan logis matematis tinggi 

mampu melalui empat indikator 

pemecahan masalah dengan baik. 

     Pada indikator pertama ialah 

memahami masalah, siswa bisa 

memahami permasalahan serta 

menyebutkan seluruh informasi dan 

mengetahui tentang yang 

dipertanyakan di kedua soal dengan 

sesuai. Pada indikator kedua ialah 

perencanaan pemecahan masalah, 

subjek dapat merumuskan strategi 

sesuai dengan permasalahan yang 

terdapat di soal nomor 1 dan 2. 

Indikator yang ketiga ialah 

melaksanakan perencanaan 

pemecahan masalah, subjek dapat 

melaksanakan seluruh rangkaian 

perhitungan dengan tepat dalam 

menjawab soal kedua soal. 

Mengecek atau melihat kembali 
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kelengkapan pemecahan masalah 

menjadi indikator yang keempat. 

siswa dapat memverifikasi solusi 

yang diperoleh dengan tepat pada 

kedua soal. 

Berdasarkan 2 soal tes tulis 

pada subjek memperlihatkan 

bahwa ketika mengerjakan soal, 

siswa dengan kecerdasan logis 

matematis tinggi dapat memenuhi 

4 kualifikasi dalam pemecahan 

masalah diantaranya memahami 

masalah, perencanaan pemecahan 

masalah, melaksanakan 

perencanaan pemecahan masalah, 

dan melihat kembali kelengkapan 

pemecahan masalah. Sejalan riset 

(Izzatunnisa, R., & Rafianti, I., 

2023) bahwa subjek kercedasan 

logis matematis tinggi memenuhi 

empat tahapan polya yaitu 

memahami masalah, 

merencanakan penyelesaian, 

menyelesaikan masalah, 

memeriksa kembali, dan 

mencapai kesimpulan. 

b) Siswa Kecerdasan Logis 

Matematis Sedang  

Siswa dengan kecerdasan 

logis matematis dalam pemecahan 

soal pada kategori sedang mampu 

memenuhi 3 kriteria pemecahan 

masalah yakni memahami 

masalah, perencanaan pemecahan 

masalah, dan melaksanakan 

perencanaan pemecahan masalah. 

subjek dapat memahami 

permasalahan serta menyebutkan 

seluruh informasi dan mengetahui 

tentang yang dipertanyakan di 

kedua soal, sesuai dengan 

indikator pertama yaitu 

memahami masalah. Indikator 

pemecahan masalah yang kedua 

yaitu perencanaan pemecahan 

masalah. Untuk menjawab soal 

nomor 1 dan 2, subjek dapat 

merumuskan strategi sesuai 

dengan permasalahaan yang ada 

didalamnya. Indikator pemecahan 

masalah ketiga yakni melaksanakan 

perencanaan pemecahan masalah, 

subjek dapat melaksanakan seluruh 

rangkaian perhitungan dengan tepat 

dalam menjawab soal nomor 1 dan 2. 

Berdasarkan 2 soal tes yang 

telah diselesaikan oleh siswa dapat 

ditunjukkan bahwa subjek 

mempunyai kemampuan pemecahan 

masalah yang kuat pada saat 

menyelesaikan soal dapat memenuhi 

3 indikator memahami masalah, 

perencanaan pemecahan masalah, 

dan melaksanakan perencanaan 

pemecahan masalah. Menurut 

penelitian (Hayati, L. S., dkk., 2022). 

Yang menunjukkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis ditinjau dari kecerdasan 

logis sedang mampu memahami soal, 

menyusun rencana pemecahan 

masalah, melaksanakan rencana 

penyelesaian, dan kurang mampu 

memeriksa kembali. 

c) Siswa Kecerdasan Logis 

Matematis Rendah 

Siswa kecerdasan logis rendah 

pada saat menyelesaikan masalah di 

dalam soal, sesuai dengan hasil tes 

tulis serta wawancara, hanya dapat 

memenuhi satu indikator pemecahan 

masalah, yaitu memahami masalah. 

Didalam indikator memahami 

masalah, Subjek dapat memahami 

permasalahan, menyebutkan semua 

informasi, dan memahami 

pertanyaan yang ada pada kedua 

soal. Pada indikator perencanaan 

pemecahan masalah, Siswa memiliki 

kemampuan untuk merumuskan 

strategi yang akan direncanakan akan 

tetapi belum sesuai dengan masalah 

yang ada di kedua soal tersebut. 

Berdasarkan 2 pertanyaan yang 

diberikan kepada subjek, siswa 

dengan tingkat kecerdasan logis 
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matematis yang rendah masih 

memenuhi standar kriteria 

penilaian pemecahan masalah 

yaitu memahami masalah. Hal 

demikian berbanding lurus dengan 

penelitian (Khaeroni, N., dkk., 

2023), yang menemukan bahwa 

siswa dengan kecerdasan logis 

matematis rendah hanya melalui 

tahap memahami masalah tetapi 

belum bisa melalui tahap 

menyusun rencana, melaksanakan 

rencana, dan memeriksa kembali. 

 

SIMPULAN 

Rangkuman yang dapat 

diperoleh dari pembahasan yang 

telah dilaksanakan tersebut, 1). Siswa 

dengan kecerdasan logis matematis 

tinggi mencapai empat indikator 

kemampuan pemecahan masalah. 2). 

Siswa dengan kecerdasan logis 

matematis sedang mencapai tiga 

indikator kemampuan pemecahan 

masalah. 3). Siswa dengan 

kecerdasan logis matematis rendah 

mencapai satu indikator kemampuan 

pemecahan masalah. 
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